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Dalam hal ini kami dari Manajemen Markas Pusat KOMNAS TPNPB-OPM perlu 

sampaikan kepada public secara Nasional dan Internasional bahwa Klaim 

Ketua KOMNAS HAM RI “Taufan Damanik” dimana beliau mengatakan bahwa 

sudah ketemu Panglima OPM di Hutan Papua itu tidak benar, dan pernyataan 

Ketua KOMNAS RI Taufan Damanik ini hanya sebatas mengangkat citra 

Presiden RI Joko Widodo.  

Mengapa KOMNAS TPNPB dibawah Pimpinan Gen. Goliath Naaman Tabuni 

dan Major General Lekagak Telenggen bantah Pernyataan Ketua KOMNAS 

HAM RI? Karena KOMNAS HAM RI belum ketemu Pimpinan TPNPB-OPM 

dibawah Komando Nasional yang memiliki 34 Komando Daerah Pertahanan di 

Seluruh Tanah Papua, dan yang KOMNAS HAM RI klaim ketemu Panglima itu 

adalah Bukan Panglima TPNPB-OPM.  

Manajemen Markas Pusat KOMAS TPNPB-OPM tegaskan lagi bahwa yang 

KOMNAS HAM RI Ketemu itu adalah Agent TNI/Polri, dan kami memiliki bukti-

bukti yang kuat bahwa kelompok yang klaim diri sebagai Panglima OPM 

(Demianus Magai Yogi) adalah agent TNI/Polri. Oleh karena itu dengan tegas 

kami TPNPB-OPM di Komando Nasional Tolak.  

Kami terpaksa mengeluarkan pernyataan ini,  Karena kami membaca berita di 

semua media di Indonesia mempublikasikan bahwa “Cerita Ketua Komnas 

HAM Temui Panglima OPM di Hutan Papua”, atau bisa lihat sumber di web, 

https://news.detik.com/berita/d-6278876/cerita-ketua-komnas-ham-temui-

panglima-opm-di-hutan-papua/2  

Dalam hal ini kami terus-terang saja bahwa kelompok Demianus Magai Yogi adalah 

kaki tangan TNI /Polri, bukan Pimpinan TPNPB.  

Kami di Komando Nasional, Tentara Pembebasan Nasional  Papua Barat tidak 

mengakui kelompok Demianus Magai Yogi dan mereka itu kelompok binaan TNI polri 

di Paniai.  

Apa lagi Klaim Demianus Magai Yogi sebagai Panglima Tinggi itu kami TPNPB di 34 

Komando Daerah Pertahanan di seluruh Tanah Papua tidak mengakuinya, karena kami 

sudah Punya Panglima Tinggi yaitu Gen Goliath Tabuni, dan Gen Goliath Tabuni adalah 

yang sah dan yang Nasional. 
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Tetapi Kelompok Demianus Magai Yogi itu kelompok Benny Wenda yang bikin Militer 

tandingan di Kubu TPNPB-OPM, dengan alasan yang mendasar itu maka  kami tidak 

akui mereka.  

Apa lagi kami punya bukti-bukti yang kuat bahwa Demianus magai Yogi adalah agen 

TNI/Polri, bisa lihat photo dibawah.  

Photo Demianus Magai Yogi Nomor Dua Dari Kiri berdiri Bersama Kasat Intel Polres 

Paniai 

Dan Komnas HAM sudah pertemu kelompok Demianus berarti itu menjaring angin, 

karena TPNPB murnih yang punya basis dan eksis perang mereka belum ketemu. 

Oleh karena itu pernyataan KOMNAS HAM RI ini kami tolak, karena mereka tidak 

pernah ketemu TPNPB-OPM di Komando Nasioal dibawah Pimpinan Gen Goliath 

Tabuni dan Mayor General Lekagak Telenggen.  

Lihat bukti Photo dibawah ini, Demianus Magai Yogi Makan Bersama Kasat Intel Polres 

Paniai di Nabire 



Di atas Ini photos Demianus Magai Yogi bersama kasat intel pores Nabire Dan Kasat 

intel Paniai makan Bersama.  

Dan peletakan batu pertama untuk bangun rumah Demianus Magai Yogi dihadiri oleh 

Kapolres Dan danrem Paniai, maka Kami TPNPB Di Komando Nasional tidak akui orang-

orang yang makan dua piring Seperti Demianus Magai Yogi dan kelompoknya. Lihat 

photo dibawah…!!! 



Itu sangat kelihatan, Ketua KOMNAS HAM RI cari citra baik Presiden RI Joko Widodo. 

Mengapa kami katakana demikian? Karena dia belum ketemu KOMNAS TPNPB 

dibawah Pimpinan Gen Goliat Tabuni dan Mayjen Lekagak Telenggen, artinya bahwa 

usaha itu akan sia-sia atau sama saja menjaring angin. 

Dalam hal ini kami TPNPB-OPM Komando Nasional Tolak Dialog Damai yang di inisiasi 

oleh KOMNAS HAM RI,  karena TPNPB-OPM telah ajukan Perundingan dibawah 

mediasi badan Organisasi PBB.  

Kami TPNPB tidak ada agenda Dialog, tetapi kami hanya mempunyai satu agenda yaitu 

mendesak Presiden Indonesia Joko Widodo bersedia untuk kami duduk di meja 

Perundigan. Karena Masalah Papua adalah Masalah semketa Internasional, maka 

harus diselesaikan juga melalui mekanisme PBB.  

Demikian pernyataan Bantahan dan  penolakan atas Pernyataan KOMAS HAM RI yang 

klaim pernah jumpai Panglima OPM, dan Manajemen Markas Pusat KOMNAS TPNPB-

OPM bertanggungjawab atas Siaran Pers ini.  

Diteruskan kepada semua pihak oleh Jubir KOMNAS TPNPB-OPM Sebby Sambom, dan 

terima kasih atas perhatian dan kerja sama yang baik. Tuhan leluhur bangsa-bangsa di 

dunia akan senantiasa memberkati kita semua.  

For Justice and Freedom 


